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Abstract

This research aims to test and obtain empirical evidence regarding management compensation,
institutional ownership, and inventory intensity on tax management in non-cyclical consumer
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The type of
research used is quantitative research with secondary data in the form of annual reports for the
2018-2022 period obtained from the official website of the Indonesian Stock Exchange and the
official websites of each company. The total population is 114 companies in the Consumer Non-
Cyclicals sector for the 2018-2022 period, the number of samples in this study is 105 observation
data from 21 companies in the Consumer Non-Cyclicals sector for the 2018-2022 period which
was obtained using the purposive sampling method. The data analysis technique used is
descriptive statistics and panel data regression analysis using eviews-10. The research results
based on simultaneous tests with the f test state that management compensation, institutional
ownership, and inventory intensity have a simultaneous and significant effect on tax management.
based on a partial test with a t test, it states that management compensation has no effect on tax
management, institutional ownership has a significant effect on tax management, and inventory
intensity has no effect on tax management.

Keywords: Management Compensation, Institutional Ownership, Inventory Intensity, Tax
Management.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti secara empiris mengenai
kompensasi manajemen, kepemilikan institusional, dan intensitas persediaan terhadap
manajemen pajak pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan
data sekunder dari laporan tahunan pada periode 2018-2022 yang diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing perusahaan. Jumlah populasi 114
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals periode 2018-2022, jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 105 data observasi dari 21 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals periode
2018-2022 yang diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis regresi data panel dengan
menggunakan eviews-10. Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji simultan dengan uji f
menyatakan bahwa kompensasi manajemen, kepemilikan institusional, dan intensitas persediaan
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap manajemen pajak. berdasarkan uji parsial
dengan uji t menyatakan bahwa kompensasi manajemen tidak berpengaruh terhadap
manajemen pajak, kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak,
dan intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.

Kata Kunci: Kompensasi Manajemen, Kepemilikan Institusional, Intensitas Persediaan,
Manajemen Pajak.
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1. PENDAHULUAN

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, pajak merupakan sumber utama pendapatan yang
dapat mempengaruhi besarnya APBN. Salah satu sumber pajak dapat diperoleh dari wajib pajak
badan. Masalah yang sering timbul adalah sebagian perusahaan seringkali berusaha menekan
beban pajaknya seminimal mungkin. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan kewajibannya adalah besarnya biaya kepatuhan
yang harus ditanggung oleh wajib pajak (Doaly, T. D. L et al, 2021).

Fenomena yang terjadi dalam manajemen pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals
salah satunya adalah PT Unilever Indonesia Thk (UNVR) masih mencatatkan pertumbuhan
penjualan di tengah pandemi Covid-19 meski terbilang tipis. Pada 2020 penjualan naik 0,12%
menjadi Rp 42,97 triliun dari Rp 42,92 triliun di 2019. Kenaikan penjualan ini ditopang oleh
penjualan dalam negeri yang tumbuh 0,69% , dari Rp 40,87 triliun menjadi Rp 41,16 triliun.
Penjualan ekspor menurun 11,42% dari Rp 2,05 triliun menjadi Rp 1,81 triliun. Meskipun begitu,
kontribusi penjualan ekspor terhadap total penjualan masih terbilang kecil yaitu sekitar 4%,
sementara porsi penjualan domestik menjapai 96%. Meski penjualan masih naik tipis, laba
Unilever sepanjang 2020 turun 3,10% menjadi Rp 7,16 triliun dari Rp 7,39 triliunpada 2019.
Penurunan tersebut disebabkan oleh beban pemasaran dan juga penjualan yang naik 7,02%,
beban umum dan administrasi yang meningkat 12,84%, biaya keuangan yang lebih tinggi 8,06%
dan penghasilan lain yang berbalik menjadi beban lain-lain (Saleh, 2021). Berdasarkan fenomena
tersebut PT Unilever mengalami peningkatan beban yang akan mengurangi laba, sehingga pajak
yang dibayarkan perusahaan akan berkurang (Oktaviani & Ajimat, 2023).

Kompensasi manajemen dapat mempengaruhi manajemen pajak. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang mempunyai sumber daya lebih besar, dinilai mampu untuk mempengaruhi
pihak manajemen sesuai dengan keinginan mereka dalam melakukan manajemen pajak dan
aktivitasnya untuk mencapai penghematan pajak secara optimal melalui pemberian kompensasi
bagi manajemen. Dengan pemberian kompensasi manajemen, diharapkan dapat memacu
manajemen untuk menemukan strategi yang baik dalam pelaksanaan manajemen pajak,
sehingga manajemen dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui efisiensi pembayaran pajak.
Menurut Khairunnisa (2016) dengan adanya kompensasi terhadap manajemen diharapkan
efisiensi pembayaran pajak perusahaan makin meningkat dan tujuan manajemen pajak dapat
tercapai.

Kepemilikan institusional mempengaruhi kebijakan dalam perusahaan dengan saham mayoritas
yang dimiliki termasuk kebijakan manajamen pajak guna mengefisiensikan pembayaran pajak
(Inviolita et al., 2022). Pihak institusional yang menguasai saham lebih besar daripada pemegang
saham lainnya dapat melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen yang lebih besar
juga sehingga manajemen akan menghindari perilaku yang merugikan para pemegang saham.

Intensitas persediaaan adalah bagian dari capital intensity ratio yang merupakan aktivitas
investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk persediaan.
Intensitas persediaan menggambarkan seberapa banyak persediaan suatu perusahaan
dibandingkan seluruh aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Perusahaan dengan intensitas
persediaan yang tinggi dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan. Penurunan
laba tersebut menyebabkan perusahaan akan membayar pajak lebih rendah sesuai dengan laba
yang diterima oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong melakukan penelitian untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi manajemen pajak. Penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kompensasi Manajemen, Kepemilikan Institusional Dan Intensitas Persediaan
Terhadap Manajemen Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Non-
Cylicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)".

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut (Oktapiani & Rahmi, 2021)
menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivime, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan sampel peneltian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder yaitu dari situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id.
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Sedangkan objek penelitian ini yaitu berupa perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals yang
terdaftar di BEI periode 2018-2022. Data sekunder yang diperoleh dari publikasi perusahaan baik
melalui situs, sosial media, catatan, atau laporan yang artinya diperoleh secara tidak langsung
atau melalui perantara. Data sekunder dalam penelitian berupa laporan tahunan (annual report)
perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI pada kurun waktu 2018-2022
dan telah di publikasi.

2.1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini terdapat dua variabel, yang terdiri dari dua variabel independen dan
satu variabel dependen. Adapun masing-masing variabelnya, yaitu variabel independen terdiri
atas Kompensasi Manajemen, Kepemilikan Institusional dan Intensitas Persediaan. Sedangkan
variabel dependennya adalah Manajemen Pajak. Berikut diuraikan masing-masing variabel yang
digunakan dengan operasional dan cara pengukurannya:

Tabel 2. 1 Operasi dan Pengukuran Variabel
No Variabel Pengukuran Skala

1 Kompensasi Kompensasi manajemen = Rasio
Manajemen (X1)  Ln(Total kompensasi direksi)

2 Kepemilikan Kepemilikan Institusional = Rasio
Institusional (X2)

Jumlah saham institusi

Jumlah saham yang beredar

3 Intensitas Intensitas Persediaan = Rasio
Persediaan (X3)

Total persediaan
Total aset

4 Manajemen ETR = Rasio
Pajak (Y) Beban pajak penghasilan
Laba sebelum pajak

2.2. Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu
sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang
ditentukan sehingga diperoleh sampel perusahaan sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Kriteria Sampel

Tidak Sesuai
Kriteria

No Kriteria Akumulasi

Perusahaan Sektor Consumer Non - Cyclicals yang
1 telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan data 114
lengkap dari tahun 2018 sampai 2022

Perusahaan Sektor Consumer Non - Cyclicals yang
2 mengeluarkan Annual Report lengkap pada periode (50) 64
penelitian tahun 2018 sampai 2022

Perusahaan Sektor Consumer Non — Cylicals yang

3 menerbitkan Laporan Keuangan dengan mata uang 2) 62
rupiah
Perusahaan Sektor Consumer Non - Cyclicals yang

4 mengalami laba pada periode penelitian tahun 2018 (28) 34
sampai 2022

Perusahaan Sektor Consumer Non - Cyclicals yang
5 mengungkapkan data kompensasi manajemen pada 2) 32
tahun 2018 sampai 2022
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Perusahaan Sektor Consumer Non - Cyclicals yang
6  mengungkapkan data lengkap informasi kepemilikan 1) 31
institusional pada tahun 2018 sampai 2022

Jumlah sampel dalam periode penelitian 2018 — 2022 31
Data yang teridentfikasi outlier (20) 21
Total data sampel setelah outlier (21 perusahaan x 5 tahun) 105

Pada penelitian ini populasi yang diambil yaitu perusahaan Consumer Non-Cylicals yang ada di
Indonesia berdasarkan IDX pada periode 2018-2022 sebanyak 114 perusahaan. Akan tetapi
terdapat data outlier yang harus dihilangkan dari penelitian, yaitu 10 perusahaan, sehingga total
akhir unit analisis dalam penelitian ini sebanyak 21 data. Hal ini dilakukan agar bisa terdistribusi
secara normal.

2.3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda sesuai
dengan data yang diperoleh yaitu data panel. metode analisis data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan Eviews 10. Sebelum
data dianalisis menggunakan Eviews 10, peneliti ini menggunakan Microsoft Excel 2016 untuk
mengumpulkan data mentah dari laporan tahunan (annual report).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan adalah minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai minimum dan maksimum dari populasi. Mean
digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Standar
deviasi dipergunakan untuk menilai rata-rata sampel.

Tabel 3. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Date: 02/07/24
Time: 19:36

Sample: 2018 2022

ETR KM Kl IP

Mean 0.229258 23.42193 0.711745 0.194534
Median 0.230762 23.86054 0.805329 0.173826
Maximum 0.283813 26.36165 0.925000 0.558055
Minimum 0.147255 17.05254 0.149000 0.031022
Std. Dev. 0.028716 2.011873 0.204206 0.119082
Skewness -0.334278 -1.793704 -0.816457 1.087529
Kurtosis 2.980561 5.872494 2.919789 4.091086
Jarque-Bera 1.957134 92.40317 11.69370 25.90587
Probability 0.375849 0.000000 0.002889 0.000002
Sum 24.07206 2459.302 74.73327 20.42606
Sum Sq. Dev. 0.085762 420.9538 4.336812 1.474765
Observations 105 105 105 105

Sumber: E-views 10

Hasil analisis statistik deskriptif variabel manajemen pajak menunjukan nilai minimum sebesar

0.147255 pada PT. Midi Utama Indonesia Tbk. tahun 2021, nilai maximumnya sebesar 0.283813

pada PP London Sumatra Indonesia Th tahun 2019, serta memiliki nilai mean sebesar 0.229258.

Hasil analisis statistik deskriptif variabel kompensasi manajemen menunjukan nilai minimum

sebesar 17.05254 pada PT. Multi Bintang Indonesia Thk. tahun 2020, nilai maximumnya sebesar
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26.36165 pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun 2018, serta memiliki nilai mean sebesar
23.42193. Hasil analisis statistik deskriptif variabel kepemilikan institusional menunjukan nilai
minimum sebesar 0.149000 pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trad. tahun 2018, nilai
maximumnya sebesar 0.925000 pada PT. H.M. Sampoerna Tbk. tahun 2018, serta memiliki nilai
mean sebesar 0.711745.Hasil analisis statistik deskriptif variabel intensitas persediaan
menunjukan nilai minimum sebesar 0.031022 pada PP London Sumatra Indonesia Th. tahun
2021, nilai maximumnya sebesar 0.558055 pada PT. Gudang Garam Tbk. tahun 2018, serta
memiliki nilai mean sebesar 0.194534.

3.2 Uji Asumsi Klasik

3.2.1 Uji normalitas

Gambar 3 1 Grafik Histogram Uji Normalitas
16

— Series: Standardized Residuals
144 Sample 2018 2022
12 | Observations 105

10 — Mean -7.930019
. Median -0.004366
b Maximum 0.067662
6| Minimum -0.059733
Std. Dev. 0.021969
44 Skewness 0.057459
2| Kurtosis 3.554350
R R —— — —— S r“ ’—‘ Jarque-Bera  1.402234
-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 Probability 0.496031

Sumber: E-views 10

Pada gambar diatas menunjukan bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 1.402234 dan nilai probability
sebesar 0.496031 serta nilai signifikansi yang digunakan adalah 0.05. sehingga nilai probability
lebih besar dari pada nilai signifikansi (0.496031 > 0.05). dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal, yang berarti HO diterima, sehingga model regresi dapat
digunakan untuk pengujian berikutnya.

3. 2.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 3. 2 Hasil Uji Multikolinieritas

KM Kl IP
KM 1.000000 -0.032282 -0.142219
Kl -0.032282 1.000000 0.148535
IP -0.142219 0.148535 1.000000

Sumber: E-views 10

Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa masing-masing variable independent tidak terdapat nilai
koefisien korelasi yang lebih besar dari 0.9 sehingga tidak ditemukan terjadinya multikolineritas
antara variabel independen, dengan demikian nilai korelasi masing-masing variable >0.9 maka
HO diterima.

3. 2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. 3 Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.414703 Mean dependent var 0.229258
Adjusted R-squared 0.248508 S.D. dependent var 0.028716
S.E. of regression 0.024894 Akaike info criterion -4.350753
Sum squared resid 0.050196 Schwarz criterion -3.744134
Log likelihood 252.4146 Hannan-Quinn criter. -4.104939
F-statistic 2.495276 Durbin-Watson stat 2.063579
Prob(F-statistic) 0.001388

Sumber: E-views 10
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson stat menunjukan nilai durbin
watson stat sebesar 2,063579 dimana nilai tersebut berada diantara dU dan 4-dU. Dengan
demikian dapat dikatakan data penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

3.3 Uji Hipotesis
3. 3.1 Uji F (Simultan)
Tabel 3. 4 Hasil Uji F

Log likelihood 252.4146 Hannan-Quinn criter. -4.104939
F-statistic 2.495276 Durbin-Watson stat 2.063579
Prob(F-statistic) 0.001388

Sumber: E-views 10

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai F-statistik sebesar 2.495276 dengan nilai
signifikansi atau nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0.001388 lebih kecil dari (a) 5% atau 0,05. Untuk
mencari Ftabel jumlah sampel (n) = 105, dan jumlah variabel (k) = 4 dengan taraf signifikan =
0,05, maka Df1 = k-1 = 2 dan Df2 =n —k - 1 = 105-4-1 = 100 diperoleh nilai Ftabel 2,46 sehingga
Fhitung > Ftabel atau 2.495276 > 2.46 dengan nilai signifikan 0.001388. Dengan demikian maka
H1 diterima hal ini menunjukkan bahwa variabel kompensasi manajemen, kepemilikan
institusional, dan intensitas persediaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen pajak.

3. 3.2 Uji T (Parsial)
Tabel 3. 5 Hasil Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.399143 0.068840 5.798111 0.0000
KM -0.002701 0.002635 -1.024958 0.3084
Kl -0.173602 0.044603 -3.892186 0.0002
IP 0.087059 0.074949 1.161583 0.2488

Sumber: E-views 10

Pengaruh kompensasi manajemen terhadap manajemen pajak mempunyai nilai t-statistik
sebesar -1.024958 < 1.66023 t-tabel dan nilai probability 0.3084 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa H1 ditolak dan Ho diterima artinya secara parsial tidak berpengaruh antara kepemilikan
institusional terhadap manajemen pajak.

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen pajak mempunyai nilai t-statistik
sebesar -3.892186 > 1.66023 t-tabel dan nilai probability 0.0002 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima dan Ho ditolak artinya secara parsial berpengaruh negatif antara kepemilikan
institusional terhadap manajemen pajak.

Pengaruh intensitas persediaan terhadap manajemen pajak mempunyai nilai t-statistik sebesar -
1.161583 < 1.66023 t-tabel dan nilai probability 0.2488 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak dan Ho diterima artinya secara parsial tidak berpengaruh antara intensitas persediaan
terhadap manajemen pajak.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kompensai manajamen, kepemilikan institusional, dan
intensitas persediaan terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi manajemen, kepemilikan institusional dan intensitas persediaan berpengaruh
secara simultan terhadap manajemen pajak. Namun secara parsial atau uji t kompensasi
manajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak, kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap manajemen pajak, dan intensitas persediaan berpengaruh terhadap
manajemen pajak.
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